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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara dukungan orang tua dengan 
kematangan karir siswa SMK kelas X program keahlian tata boga. Hipotesis dalam penelitian 
ini adalah ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan orang tua dan kematangan 
karir pada siswa SMK program keahlian tata boga. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 
penelitian ini menggunakan subjek penelitian siswa SMK kelas X dengan program keahlian tata 
boga selain itu terdapat perbedaan pada alat ukur yang digunakan untuk mengukur dukungan 
orang tua dan kematangan karir. Populasi dalam penelitian ini adalah 204 siswa kelas X dari 
SMK N 4 Madiun dan SMK N 4 Surakarta dengan sampel penelitian berjumlah 123 siswa, yang 
diperoleh melalui cluster random sampling. Alat pengumpul data yang digunakan adalah Skala 
Kematangan Karir (26 aitem valid, α = .87) dan Skala Dukungan Orang Tua (45 aitem valid, α= 
.96) yang telah diujicobakan pada 45 siswa. Analisis regresi sederhana menunjukkan adanya 
hubungan positif yang signifikan antara dukungan orang tua dan kematangan karir pada siswa 
SMK program keahlian Tata Boga (r = .54 ; p < .001), yang berarti bahwa semakin tinggi 
dukungan orang tua maka semakin tinggi kematangan karir. Dukungan orang tua memberikan 
sumbangan efektif sebesar 30% dalam mempengaruhi kematangan karir siswa, sedangkan 
sisanya 70% dipengaruhi oleh faktor lain. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melakukan pembaruan referensi dan lebih memperbanyak referensi sehingga dapat memperkaya 
hasil penelitian selanjutnya.  
 
Kata kunci: kematangan karir; dukungan orang tua, siswa; Jurnal Empati; Undip 
 
Abstract 
This study aimed to determine the correlation between parental support with career maturity of 
students of class X SMK culinary skills program. The hypothesis of this study is there is a 
significant positive relationship between parental support and career maturity on vocational 
students culinary skills program. In contrast to previous studies, this study used the research 
subjects of vocational students of class X with culinary skills program other than that there is a 
difference in the measuring instrument used to measure the support of parents and career 
maturity. The population in this study were 204 students of class X of SMK N 4 Madiun and 
Surakarta with SMK N 4 sample totaled 123 students, obtained through random cluster 
sampling. Data collection tool that is used is the Career Maturity Scale (26 item valid, α = .87) 
and Parental Support Scale (45 item valid, α = .96), which has been tested on 45 students. Simple 
regression analysis showed a significant positive relationship between parental support and 
career maturity in students of SMK membership program Catering (r = .54; p <.001), which 
means that the higher the support of the parents, the higher career maturity. Support parents 
contribute 30% effective in influencing students' career maturity, while the remaining 70% are 
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influenced by other factors. For further research is recommended to perform the update will raise 
the reference and references so as to enrich the results of further research. 
 
Keywords: career maturity; parental support; students; jurnal empati; Undip 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Salah satu institusi sekolah yang mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja yang terampil 
dan produktif di dunia kerja dan mampu menciptakan lapangan kerja adalah SMK (Sekolah 
Menengah Kejuruan). Siswa SMK lebih diprioritaskan untuk mempunyai kemampuan yang 
sesuai dengan bidangnya, mampu membuat sebuah produk, dan mempunyai sikap siap kerja. 
Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja 
serta mengembangkan sikap profesional (Peraturan Pemerintah No.29 Tahun 1990 pasal 3 ayat 
2). Kurikulum SMK memuat bidang keahlian, program keahlian, dan paket keahlian untuk 
memenuhi tujuan sekolah kejuruan. Salah satu bidang keahlian yang diselenggarakan adalah 
bidang Pariwisata dengan program keahlian Tata boga dan paket keahlian terdiri dari Jasa Boga 
dan Patiseri (SK Dirjen Dikmen Kemendikbud Nomor: 7013 tahun 2013). 
 
Program keahlian tata boga di era sekarang ini memiliki peranan yang cukup penting. Program 
keahlian tata boga merupakan suatu bidang keahlian yang memiliki banyak kesempatan kerja 
dengan banyak ruang untuk berkembang. Hal tersebut dikarenakan selama populasi manusia 
terus bertambah, maka permintaan untuk makanan akan selalu ada. Kesadaran masyarakat akan 
kesehatan diri yang semakin meningkat, menimbulkan permintaan yang meningkat pula terhadap 
persediaan makanan yang berkualitas. Prospek karir di bidang tata boga juga cukup bagus karena 
semua orang membutuhkan asupan makan setiap harinya (hotcourses.co.id). 
 
Pemilihan karir masa depan sudah mulai dibentuk ketika seseorang memasuki usia remaja. 
Havighurst (dalam Monks, Haditono, & Knoers, 2014), menyatakan bahwa salah satu tugas 
remaja dalam tahap perkembangan adalah mempersiapkan masa depan termasuk karir. Pemilihan 
karir yang dibuat oleh seseorang erat kaitannya dengan kematangan karir. Kematangan karir 
diartikan sebagai keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karir 
yang khas bagi tahap perkembangan tertentu (Super, dalam Winkel, 2004).  
 
Meskipun demikian, tidak semua siswa SMK memiliki kematangan karir. Hal ini terbukti 
dengan masih ada lulusan SMK yang menjadi pengangguran terbuka. Pengangguran terbuka 
(open unemployment) yaitu orang yang sama sekali belum bekerja dan berusaha mencari 
pekerjaan atau sedang mencari pekerjaan. Pengangguran terbuka ini dapat disebabkan oleh tidak 
tersedianya lapangan pekerjaan, ketidakcocokan antara kesempatan kerja dengan latar belakang 
pendidikan, dan dapat pula oleh keengganan seseorang untuk bekerja. Berdasarkan data Biro 
Pusat Statistik (BPS) pada bulan Februari 2014, jumlah pengangguran terbuka lulusan SMK di 
Indonesia mencapai 847.365 jiwa, sedangkan pada lulusan SMA sebesar 1.893.509. Jumlah 
pengangguran terbuka lulusan SMK pada bulan Agustus 2014 meningkat menjadi 1.332.521 dan 
pada lulusan SMA juga meningkat menjadi 1.962.786 jiwa (bps.go.id, 2014). 
 
Kematangan karir dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Salah satu faktor eksternal 
yaitu lingkungan keluarga yang berupa keterlibatan orang tua/wali siswa dalam keluarga 
merupakan sumber terbesar dalam menentukan kematangan karir siswa. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Sudjani (2014) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan 
karir siswa sekolah menengah kejuruan negeri di Kota Bandung menunjukkan bahwa lingkungan 
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keluarga merupakan presentase terbesar yang menentukan kematangan karir siswa SMK 
dibandingkan dengan aspek lainnya yaitu masyarakat, wawasan dunia kerja, usaha mencari 
informasi, keterlibatan guru di sekolah, dukungan infrastuktur dan sikap terhadap konsepsi 
pekerjaan.  
 
Orang tua memiliki pengaruh yang kuat pada pemilihan karir remaja (Santrock, 2003). Banyak 
faktor yang mempengaruhi peran orang tua dalam perkembangan karir remaja (Young, dalam 
Santrock, 2003). Misalnya, ibu yang bekerja di luar rumah dan memperlihatkan usaha dalam 
bekerja serta menghargai pekerjaannya akan memberikan pengaruh yang kuat bagi pemilihan 
karir remaja. Kesimpulannya adalah jika kedua orang tuanya bekerja dan menikmatinya, remaja 
belajar menghargai pekerjaan dari orang tuanya. Remaja yang orang tuanya memiliki standar 
status karir yang lebih baik akan berusaha mencari status karir yang lebih tinggi juga, meskipun 
berasal dari kalangan berpenghasilan rendah (Simpson, dalam Santrock, 2003).  
 
Dukungan orang tua berperan terhadap perkembangan karir individu, seperti yang dipaparkan 
pada penelitian Givenra, Nota, dan Ferrari (2015) mengenai peran persepsi orang tua dan anak-
anak dari dukungan orang tua yang dirasakannya pada perkembangan karir remaja. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian tersebut adalah persepsi orang tua dari dukungan akan memprediksi 
pada dukungan orang tua yang dirasakan remaja. Selain itu, persepsi remaja dari dukungan orang 
tua secara tidak langsung akan memprediksi pilihan karir melalui efek mediasi dari kepercayaan 
diri keputusan karir. Hasil ini menguatkan fakta mengenai pentingnya peran orang tua pada 
tahap awal perkembangan karir remaja. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan efek positif dari dukungan orang tua pada persepsi remaja dari 
dukungan orang tua yang dirasakannya dan secara tidak langsung pada pengembangan karir 
remaja.  
 
Penelitian ini melibatkan siswa SMK dengan program keahlian tata boga sebagai subjek 
penelitian dikarenakan belum banyak yang meneliti perkembangan karir dalam area ini dan ada 
tren bahwa bidang ini makin diminati (republika, co.id, 2015). Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa SMK kelas X. Peneliti memilih siswa SMK kelas X dikarenakan para siswa setelah 
lulus dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) diharuskan untuk menentukan pilihan melanjutkan 
ke SMA atau SMK, pemilihan sekolah SMK dengan program keahlian tertentu juga didasari atas 
pilihan karir masa depannya. Selain itu, siswa kelas X berada pada tahap awal eksplorasi karir. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk menguji secara empiris 
apakah terdapat hubungan antara dukungan orang tua dengan kematangan karir pada siswa SMK 
program keahlian tata boga. 
 
METODE  
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMK N 4 Madiun dan SMK N 4 Surakarta dengan program keahlian tata boga 
yang berjumlah 2014 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster 
random sampling. 
 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode self report dengan bantuan 
dua skala psikologi, yaitu Skala Kematangan Karir (26 aitem, α = .87 ) yang disusun berdasarkan 
aspek-aspek menurut Super (dalam Suherman, 2009; Sharf, 2006), yaitu perencanaan karir, 
eksplorasi karir, pengetahuan tentang membuat keputusan karir, pengetahuan/informasi tentang 
dunia kerja, pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai, dan realism keputusan 
karir dan Skala Dukungan Orang Tua (45 aitem, α = .96) disusun berdasarkan aspek-aspek 
dukungan orang tua menurut Turner et al. (2003), yaitu bantuan instrumental, pembelajaran dari 
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individu lain, persuasi sosial, dan rangsangan emosional. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan  teknik analisis regresi sederhana dengan menggunakan bantuan program SPSS 
versi 23.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil uji hipotesis didapatkan angka koefisien korelasi (rxy) sebesar .54 dengan p = .00 (p < 
.001). Koefisien korelasi tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
dukungan orang tua dan kematangan karir pada siswa SMK program keahlian tata boga. Nilai 
positif pada koefisien korelasi berarti bahwa semakin tinggi dukungan orang tua maka semakin 
tinggi pula kematangan karir siswa dan sebaliknya, semakin rendah dukungan orang tua maka 
semakin rendah pula kematangan karir siswa. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis yang 
menyatakan ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan orang tua dan kematangan 
karir pada siswa SMK program keahlian tata boga diterima. 
 
Kematangan karir adalah keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas 
perkembangan karir yang khas bagi tahap perkembangan tertentu (Super, dalam Winkel 2004). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat kematangan karir yang 
tergolong tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan 88.62% sampel penelitian berada dalam 
kategori tinggi. Sisanya yaitu sebanyak 0% sampel peneltian berada dalam kategori sangat 
rendah, 5.69% sampel penelitian berada dalam kategori rendah, dan 5.69% sampel penelitian 
berada dalam kategori sangat tinggi.  
 
Tingginya kematangan karir siswa dipengaruhi oleh positifnya dukungan orang tua. Orang tua 
memberikan informasi seputar karir kepada anak, memenuhi segala fasilitas yang dibutuhkan 
anak dalam menunjang karirnya, memberi kesempatan anak untuk belajar, memberikan contoh, 
berbagi pengalaman, memberikan motivasi, memberikan reward, memberikan persetujuan, 
memberikan perhatian, memahami keadaan yang dialami anak, dan orang tua memberikan 
penguatan rangsangan emosi positif dan pengakuan emosi negatif terkait dengan usaha anak 
dalam mengambil keputusan karir masa depannya. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
perkembangan dan kematangan karir adalah dukungan orang tua. Dukungan orang tua 
digambarkan sebagai adanya pemberian pujian secara lisan, banyaknya waktu yang disediakan 
untuk anak, pemberian kasih sayang, dan adanya perhatian untuk anak (Burrell, 2008). Adapun 
perilaku yang membentuk dukungan orang tua antara lain bantuan instrumental, pembelajaran 
dari individu lain, persuasi sosial dan rangsangan emosional (Turner et al., 2003). 
 
Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatmasari (2016) 
mengenai hubungan antara konsep diri dan dukungan orang tua dengan kematangan karir pada 
siswa SMA. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 
antara dukungan orang tua dengan kematangan karir. Kondisi yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya yaitu subjek penelitian. Subjek penelitian pada penelitian ini 
adalah siswa SMK kelas X dengan program keahlian tata boga, sedangkan pada penelitian 
sebelumnya subjek penelitiannya melibatkan siswa SMA kelas XI.  
 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2013) 
mengenai pengaruh self efficacy dan dukungan sosial keluarga terhadap kemantapan 
pengambilan keputusan karir siswa. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara variabel dukungan sosial keluarga dengan kemantapan pengambilan keputusan 
karir. Semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka kemantapan pengambilan keputusan karir 
juga semakin tinggi, dan semakin rendah dukungan sosial keluarga maka semakin rendah pula 
kemantapan pengambilan keputusan karir siswa. Kategori dukungan orang tua berdasarkan hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa 0% sampel penelitian berada pada kategori sangat rendah, 1.63% 
sampel penelitian berada pada kategori rendah, 52.84 sampel penelitian berada pada kategori 
tinggi, dan 45.53% sampel penelitian berada pada kategori sangat tinggi. Secara keseluruhan 
dapat dilihat bahwa rata-rata siswa SMK kelas X program keahlian tata boga merasakan adanya 
dukungan dari orang tua yang tergolong tinggi. Dapat diartikan bahwa siswa SMK kelas X 
program  keahlian tata boga merasakan dukungan dari orang tua yang berupa bantuan 
instrumental, pembelajaran dari individu lain, persuasi sosial, serta rangsangan emosional. 
Dukungan orang tua memberikan sumbangan efektif sebesar 30% terhadap variabel kematangan 
karir pada siswa SMK kelas X program keahlian tata boga. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa tingkat konsistensi variabel kematangan karir hanya dapat diprediksi sebesar 30% oleh 
variabel dukungan orang tua, sedangkan sisanya 70% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak diukur dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN 
  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan orang tua dan kematangan karir pada 
siswa SMK program keahlian tata boga. Semakin tinggi dukungan orang tua maka semakin 
tinggi pula kematangan karir siswa dan sebaliknya, semakin rendah dukungan orang tua maka 
semakin rendah pula kematangan karir siswa.  
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